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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suku bunga 

acuan, bagi hasil, inflasi, ukuran bank, dan biaya promosi terhadap 
simpanan mudharabah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dan metode data Ordinary Least Square (OLS). Penelitian ini menggunakan 
sampel Bank Syariah Mandiri KC. Jemur Handayani, Surabaya dengan data 
bulanan periode 2011-2015. Hasil analisis dari ke lima variabel 
menunjukkan bahwa suku bunga acuan mempunyai pengaruh positif dan 
tidak signifikan, bagi hasil mempunyai pengaruh negatif dan signifikan, 
inflasi mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan, ukuran bank 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan, biaya promosi mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan.  

Kata Kunci :  Simpanan Mudharabah, Suku Bunga Acuan, Bagi Hasil, 

 Inflasi, Ukuran Bank, dan Biaya Promosi. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of benchmark interest rates, profit 

sharing, inflation, bank size, and promotion costs to mudharabah deposits. This 

study use a quantitative approach and methods of ordinary least square (OLS). 

This study used a sample of Bank Syariah Mandiri branch Jemur Handayani, 

Surabaya with monthly data 2011-2015 period. The results of the analysis of all 

five variable indicates that the benchmark rate has a positive effect and 

insignificant, the results of profit sharing have a significant negative effect, 

inflation has a negative and insignificant impact, the size of the banks has a 

positive and significant impact, cost of sale has a positive and significant impact 

affect the mudharabah deposits in Mandiri Syariah Bank branch office Jemur 

Handayani, Surabaya periode 2011-2015 

Keywords: Mudharabah deposits, the benchmark interest rate, profit 

 sharing, inflation, bank size and promotion cost 
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PENDAHULUAN  

Dengan semakin majunya perkembangan, pembangunan ekonomi tidak 

lepas dari sektor perbankan. Walaupun dengan bertambahnya jumlah bank, maka 

persaingan akan semakin meningkat begitupun persaingan dalam hal menarik 

dana dari masyarakat. Bisa dilihat apabila sektor ekonomi mengalami penurunan, 

maka salah satu cara untuk mengembalikan stabilitas ekonomi yaitu dengan cara 

menata sektor perbankan. Oleh karena itu, pemerintah selalu memberikan 

perhatian khusus terhadap keberadaan perbankan dalam struktur perekonomian 

nasional (Sukma, 2009). 

Meskipun banyak bank syariah yang bermunculan namun bank-bank 

tersebut tetap memiliki tujuan yang sama. Tujuan utama dari perbankan syariah 

ini tidak hanya fokus pada tujuan komersial, akan tetapi fokus dalam memberikan 

kesejahteraan bagi masyarakat luas. Prinsip utama bank syariah yaitu bank tanpa 

bunga dalam setiap transaksi, dan melakukan kegiatan usaha berdasarkan 

perolehan keuntungan yang sah dan sesuai kesepakatan bersama. 

Produk tabungan dan deposito yang ditawarkan oleh bank syariah adalah 

dalam bentuk simpanan mudharabah. Faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi simpanan mudharabah sebagai variabel dependent di Bank 

Syariah Mandiri KC. Jemur Handayani, Surabaya adalah faktor internal (bagi 

hasil, ukuran bank, biaya promosi). Sedangkan faktor eksternal (suku bunga 

acuan, dan inflasi) bersifat sebagai variabel independent. 

Objek yang digunakan adalah Bank Syariah Mandiri KC. Jemur 

Handayani, Surabaya. Alasan dari menggunakan Bank Syariah Mandiri KC. 

Jemur Handayani, Surabaya dikarenakan pada akhir tahun 2015 bank mencapai 

target di pendanaan, pembiayaan dan asset dari sekian Bank Syariah Mandiri di 

Surabaya. Pencapaian tersebut merupakan sesuatu yang menarik untuk dijadikan 

objek penelitian. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana 

memfokuskan analisisnya pada data – data yang berbentuk angka dengan diolah 

menggunakan metode statistik. penelitian ini menggunakan model analisis regresi 

berganda dengan metode Ordinary Least Square. Berikut merupakan persamaan 

dari regresi berganda: 

Mudharabah = βo + β1SBA + C2BH + β3INF + β4UB + β6BP + Ɛ 

Keterangan : 

β = Intercept/konstanta 

SBA = Suku Bunga Acuan 

BH = Bagi Hasil 

INF = Inflasi 

UB = Ukuran Bank 

BP = Biaya Promosi 

Ɛ = Error 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Terikat 

Simpanan Mudharabah adalah jumlah keseluruhan dana nasabah yang 

berbentuk tabungan atau deposito mudharabah di bank umum syariah. Data 

Simpanan Mudharabah  diukur dalam satuan nominal  yang bersumber dari 

Laporan Keuangan (Neraca) Bulanan Bank Syariah Mandiri KC. Jemur 

Handayani, Surabaya Periode 2011-2015. 
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Variabel Bebas 

1. Suku Bunga Acuan adalah  suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap 

atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Data 

suku bunga acuan diukur dalam satuan persen (%) yang bersumber dari data 

bulanan Bank Indonesia periode 2011-2015. 

2. Bagi Hasil adalah rata-rata tingkat imbalan bagi hasil atas pendanaan 

simpanan mudharabah bagi nasabah bank syariah pada periode tertentu. Data 

bagi hasil diukur dalam satuan nominal yang bersumber dari Laporan 

Keuangan (Laba Rugi) Bulanan Bank Syariah Mandiri KC. Jemur 

Handayani, Surabaya Periode 2011-2015. 

3. Inflasi adalah kenaikan harga secara keseluruhan dimana dapat meningkatkan 

harga barang dan jasa secara umum dan terus menerus. Data inflasi diukur 

dalam satuan persen (%) yang bersumber dari data bulanan Bank Indonesia 

periode 2011-2015. 

4. Ukuran Bank adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar atau 

kecilnya perusahaan. Data ukuran bank diukur dalam satuan nominal yang 

bersumber dari Laporan Keuangan (Neraca) Bulanan Bank Syariah Mandiri 

KC. Jemur Handayani, Surabaya Periode 2011-2015. 

5. Biaya Promosi adalah  untuk mendapatkan banyak konsumen dengan 

mengeluarkan biaya untuk promosi bank mengharapkan feedback positif 

yaitu semakin banyaknya nasabah yang melakukan simpanan. Data biaya 

promosi diukur dalam satuan nominal yang bersumber dari Laporan 

Keuangan (Laba Rugi) Bulanan Bank Syariah Mandiri KC. Jemur 

Handayani, Surabaya Periode 2011-2015. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Koefisien Regresi 

Hasil dari estimasi regresi OLS diatas menjelaskan tentang variabel 

dependent yaitu simpanan mudharabah terhadap variabel independent yaitu suku 

bunga, bagi hasil, inflasi, ukuran bank dan biaya promosi dengan persamaan 

model sebagai berikut: 

Mudharabah  = -2.17E+09  +  5.74E+08SBA  +  (–2.167782BH)  +  

    (-1.24E+09INF)  +  0.471547UB + 87.77718BP + Ɛ 

Keterangan: 

SBA = Suku Bunga Acuan  
BH = Bagi Hasil 
INF = Inflasi 
UB = Ukuran Bank 
BP = Biaya Promosi 

Tabel 4.1 

Estimasi Regresi Ordinary Least Square (OLS) 

 

  Sumber : Hasil olah data Eviews 6.0, diolah penulis 
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Keterangan : 

* : Tingkat Signifikan 5 Persen (%) 

** : Tingkat Signifikan 1 Persen (%) 

Estimasi regresi OLS menunjukkan hasil sebagai berikut: 

1. Koefisien regresi pada variabel suku bunga acuan bernilai positif yaitu 

sebesar 5.74E+08 yang berarti terdapat perubahan yang searah antara suku 

bunga acuan dengan simpanan mudharabah yang artinya terjadi peningkatan 

pada suku bunga acuan sebesar 1%, maka simpanan mudharabah akan 

mengalami peningkatan sebesar 5.74E+08%  dengan asumsi variabel suku 

bunga acuan, bagi hasil, inflasi, ukuran bank, biaya promosi konstan.  

2. Koefisien regresi pada variabel bagi hasil menghasilkan nilai negatif yaitu 

sebesar -2.167782 yang berarti terdapat perubahan yang berlawanan arah 

antara bagi hasil dengan simpanan mudharabah yang artinya jika terjadi 

peningkatan pada bagi hasil sebesar 1% maka simpanan mudharabah akan 

mengalami penurunan sebesar -2.167782 dengan asumsi variabel suku bunga 

acuan, bagi hasil, inflasi, ukuran bank, biaya promosi konstan.    

3. Koefisien regresi pada variabel inflasi menghasilkan nilai negatif yaitu 

sebesar -1.24E+09 yang berarti terdapat perubahan yang berlawanan arah 

antara inflasi dengan simpanan mudharabah yang artinya jika terjadi 

peningkatan pada inflasi sebesar 1% maka simpanan mudharabah akan 

mengalami penurunan sebesar -1.24E+09 dengan asumsi variabel suku bunga 

acuan, bagi hasil, inflasi, ukuran bank, biaya promosi konstan.    

4. Koefisien regresi pada variabel ukuran bank adalah sebesar 0.471547 yang 

berarti terdapat perubahan yang searah antara ukuran bank dengan simpanan 

mudharabah yang artinya terjadi peningkatan pada ukuran bank sebesar 1%, 

maka simpanan mudharabah akan mengalami peningkatan sebesar 0.471547 

dengan asumsi variabel suku bunga acuan, bagi hasil, inflasi, ukuran bank, 

biaya promosi konstan.  
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5. Koefisien regresi pada variabel biaya promosi adalah sebesar 87.77718  yang 

berarti terdapat perubahan yang searah antara biaya promosi dengan 

simpanan mudharabah yang artinya terjadi peningkatan pada biaya promosi 

sebesar 1%, maka simpanan mudharabah akan mengalami peningkatan 

sebesar 87.77718 dengan asumsi variabel suku bunga acuan, bagi hasil, 

inflasi, ukuran bank, biaya promosi konstan.  

2. Hasil Pengujian Signifikan Simultan (UJI F) 

 Hasil pengujian siginifikan simultan (uji F) pada tabel 4.1 menunjukkan 

ada beberapa variabel independent yang memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependent dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Semua variabel independen (suku bunga, bagi hasil, inflasi, ukuran 

bank, dan biaya promosi) secara bersamaan tidak signifikan 

mempengaruhi simpanan mudharabah. 

H1 : Semua variabel independen (suku bunga, bagi hasil, inflasi, ukuran 

bank, dan biaya promosi) secara bersamaan signifikan mempengaruhi 

simpanan mudharabah. 

 Berdasarkan dari hasil pengujian dengan derajat kesalahan yaitu sebesar 

5% maka hasil dari Uji F sebagai berikut: 

 Hasil regresi dapat dilihat pada tabel 4.1 yang menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas F-Statistik sebesar  113.9056 dimana dengan nilai F-Tabel dengan 

derajat kesalahan 5% sebesar 2.530 yang berarti F-Statistik > F-Tabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

variabel independent (suku bunga acuan, bagi hasil, inflasi, ukuran bank dan biaya 

promosi) secara positif mempengaruhi variabel dependent yaitu simpanan 

mudharabah (H1 diterima). 

3. Hasil Pengujian Signifikan Parsial (Uji T) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial 

atau individu terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil dari pengujian 
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signifikan parsial (Uji T) pada tabel 4.1 dengan menggunakan Eviews 6.0 dapat 

diketahui nilai thitung untuk variabel suku bunga acuan sebesar 5.74E+08 dengan 

taraf signifikan 0.7442, variabel bagi hasil sebesar -2.167782 dengan taraf 

signifikan 0.0107, untuk variabel inflasi sebesar -1.24E+09 dengan taraf 

signifikan 0.1282, untuk variabel ukuran bank sebesar 0.471547 dengan taraf 

signifikan 0.0000, dan untuk variabel biaya promosi sebesar 87.77718 dengan 

taraf signifikan 0.0308, maka dapat dilihat hipotesis awal yang telah ditetapkan 

sebagai berikut :  

Hipotesis 1 H0 : β1 = 0 : Suku      bunga     acuan     tidak    berpengaruh  

   terhadap     simpanan   mudharabah   di   Bank  

   Syariah   Mandiri    KC.    Jemur    Handayani,     

Surabaya. 

 H1
1 : β1 ≠ 0 : Suku   bunga   acuan   berpengaruh   terhadap    

    simpanan    mudharabah    di   Bank   Syariah  

    Mandiri KC. Jemur Handayani, Surabaya. 

Hipotesis 2 H0 : β2 = 0 : Bagi    Hasil     tidak    berpengaruh    terhadap 

      simpanan    mudharabah    di    Bank   Syariah 

      Mandiri KC. Jemur Handayani, Surabaya. 

  H1
2 : β2 ≠ 0 : Bagi   Hasil   berpengaruh  terhadap  simpanan  

      mudharabah  di  Bank  Syariah  Mandiri  KC.  

      Jemur Handayani, Surabaya. 

Hipotesis 3 H0 : β3 = 0 : Inflasi  tidak  berpengaruh  terhadap  simpanan 

      mudharabah   di  Bank  Syariah  Mandiri  KC.   

     Jemur Handayani, Surabaya. 

  H1
3 : β3 ≠ 0 : Bagi  Hasil   berpengaruh   terhadap  simpanan 

      mudharabah  di  Bank  Syariah  Mandiri  KC.  

      Jemur Handayani, Surabaya. 
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Hipotesis 4 H0 : β4 = 0 : Ukuran   Bank   tidak   berpengaruh   terhadap  

    simpanan   mudharabah    di    Bank    Syariah 

    Mandiri KC. Jemur Handayani, Surabaya. 

 H1
4 : β4 ≠ 0 : Ukuran Bank berpengaruh terhadap simpanan 

    mudharabah  di  Bank  Syariah   Mandiri  KC. 

    Jemur  Handayani, Surabaya. 

Hipotesis 5 H0 : β5 = 0 : Biaya  Promosi   tidak   berpengaruh   terhadap 

    simpanan    mudharabah    di   Bank   Syariah  

    Mandiri KC.   Jemur   Handayani, Surabaya. 

 H1
5 : β5 ≠ 0 : Biaya      Promosi      berpengaruh      terhadap 

    simpanan    mudharabah   di   Bank    Syariah  

    Mandiri KC.    Jemur   Handayani, Surabaya. 

 Berdasarkan hasil dari pengujian, maka hasil dari pengujian signifikansi 

parsial (Uji T) adalah sebagai berikut: 

a. Pada hipotesis 1 dengan thitung < ttabel yaitu 0.327 < 2.660 dan taraf signifikan 

sebesar 0.7442 yang lebih besar dari derajat kesalahan 5% maka, H0 diterima 

dan H1 ditolak yang berarti variabel ini mempunyai pengaruh positif  terhadap 

simpanan mudharabah. Jadi, semakin tinggi suku bunga acuan maka 

simpanan mudharabah di Bank Syariah Mandiri KC. Jemur Handayani, 

Surabaya akan naik namun pengaruhnya tidak signifikan.  

b. Pada hipotesis 2 dengan thitung < ttabel yaitu -2.643 < -2.660 dan taraf signifikan 

sebesar 0.0107 yang lebih kecil dari derajat kesalahan 5% maka, H0 ditolak 

dan H1 diterima. Yang berarti variabel ini membuktikan bahwa bagi hasil 

mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap simpanan 

mudharabah diterima. Jadi, semakin besar bagi hasil di Bank Syariah Mandiri 

KC. Jemur Handayani, Surabaya maka simpanan mudharabah tidak 

mengalami kenaikan. 

c. Pada hipotesis 3 dengan thitung < ttabel yaitu -1.545 < -2.660 dan taraf signifikan 

0.1282 yang lebih besar dari derajat kesalahan 5% maka, maka, H0 ditolak 
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dan H1 diterima. Yang berarti variabel ini membuktikan bahwa inflasi 

mempunyai pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap simpanan 

mudharabah diterima. Jadi, semakin tinggi inflasi maka simpanan 

mudharabah di Bank Syariah Mandiri KC. Jemur Handayani, Surabaya 

semakin kecil.  

d. Pada hipotesis 4 dengan thitung > ttabel yaitu 18.725 > 2.660 dan taraf signifikan 

0.0000 yang lebih kecil dari derajat kesalahan 5% maka, H0 ditolak dan H1 

diterima. Yang berarti variabel ini membuktikan bahwa ukuran bank 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap simpanan mudharabah 

diterima. Jadi, semakin tinggi ukuran bank maka simpanan mudharabah di 

Bank Syariah Mandiri KC. Jemur Handayani, Surabaya akan naik. 

e. Pada hipotesis 5 dengan thitung < ttabel yaitu 2.218 < 2.660 dan taraf signifikan 

0.0308 yang lebih kecil dari derajat kesalahan 5% maka, H0 ditolak dan H1 

diterima. Yang berarti variabel ini membuktikan bahwa biaya promosi 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap simpanan mudharabah 

diterima. Jadi, semakin tinggi biaya promosi yang dikeluarkan maka 

simpanan mudharabah di Bank Syariah Mandiri KC. Jemur Handayani, 

Surabaya akan naik. 

4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Koefisien Determinasi (R2) menjelaskan seberapa besar persentase total 

variabel independen menjelaskan variabel dependen. Hasil uji R2 yang mendekati 

1 berarti kemampuan variabe-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat 

sangat kuat. 

 Nilai Koefisien Determinasi (R2) pada tabael 4.1 menunjukkan bahwa naik 

turunnya simpanan mudharabah di Bank Syariah Mandiri KC. Jemur Handayani, 

Surabaya sebesar 0.913396 atau 91.34%. Hal ini dapat menjelaskan bahwa ada 

pengaruh variabel bebas (suku bunga, bagi hasil, inflasi, ukuran bank, dan biaya 

promosi) dalam menjelaskan variabel terikat yaitu simpanan mudharabah sebesar 

91.34%.  Dan sisanya sebesar 8.66% dipengaruhi variasi variabel-variabel lain 

diluar model. 
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5. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi linier berganda (Ordinary Least Square). Dalam penelitian 

ini terdapat data-data yang sudah diperoleh yaitu diantaranya suku bunga, bagi 

hasil, inflasi, ukuran bank, dan biaya promosi terhadap simpanan mudharabah di 

Bank Syariah Mandiri KC. Jemur Handayani, Surabaya Periode 2013-2015. 

Berikut adalah uji asumsi klasik: 

A. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing data 

dari variabel berdistribusi normal atau tidak.  

Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

 

 Sumber : Hasil olah data Eviews 6.0, diolah penulis 

Hipotesis :  H0 : Data berdistribusi normal 

  H1 : Data tidak berdistribusi normal 

  α : 5% 

 Berdasarkan dari tabel 4.2, nilai Jarque-Bera sebesar 1.465327 dan nilai 

dari probabilitas sebesar 0.480627 yang berarti bahwa nilai probabilitas > α atau 

0.480627 > 0.05 . Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal karena lebih besar dari 5% maka H0 diterima. 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-1.0e+10 -5.0e+09 0.00000 5.0e+09 1.0e+10 1.5e+10

Series: Residuals
Sample 2011M01 2015M12
Observations 60

Mean      -1.53e-05
Median  -4.97e+08
Maximum  1.40e+10
Minimum -1.20e+10
Std. Dev.   5.24e+09
Skewness   0.382781
Kurtosis   3.006879

Jarque-Bera  1.465327
Probability  0.480627
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B. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mencarita tahu apakah dalam model 

regresi ini terdapat korelasi antara variabel dependen dan variabel independen. 

Dengan nilai R2 dari hasil koefisien regresi pada tabel 4.1 sebesar 0.913396 

dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.5 (Rule of Thumb) maka hipotesis uji 

multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada korelasi antara sesama variabel bebas 

H1 : Ada korelasi antara beberapa variabel bebas 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Hasil olah data Eviews 6.0, diolah penulis 

Berdasarkan dari tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat korelasi antara variabel 

mudharabah dan ukuran bank, bunga dan inflasi, bunga dan ukuran bank, bagi 

hasil dan ukuran bank, bagi hasil dan promosi, melebihi dari Rule of Thumb 

sebesar 0.5 maka uji ini dinyatakan bahwa ada korelasi antara variabel bebas (H1 

diterima). 

C. Uji Hesteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji Harvey. Hipotesis uji Harvey 

adalah sebagai berikut: 
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H0 : Tidak ada heteroskedastisitas dalam data 

H1 : Ada heteroskedastisitas dalam data  

 

Tabel 4.4 
Hasil Uji Hesteroskedastisitas 

 

Sumber : Hasil olah data Eviews 6.0, diolah penulis 

Dari tabel 4.4, nilai probabilitas >α, atau 0.1156 > 0.05 maka H0 diterima 

yang artinya tidak ada heteroskedastisitas dalam data. 

D. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier 

terdapat hubungan korelasi atau tidak dengan melihat antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 

sebelumnya (t-1). Autokorelasi ini juga menunjukkan sifat residual regresi yang 

tidak bebas dari suatu observasi ke observasi lainnya. Uji yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test. Hipotesis 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test yaitu: 
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H0 : Tidak ada autokorelasi 

H1 : Ada autokorelasi 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 Dari tabel 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas < α, atau 

0.0018 < 0.05 maka (H1 diterima) yang artinya ada autokorelasi dalam data. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Implikasi 

1. Dilihat pada hasil uji F maka dapat diketahui bahwa variabel bebas (suku 

bunga acuan, bagi hasil, inflasi, ukuran bank, dan biaya promosi) terhadap 

variabel terikat (simpanan mudharabah). Apabila terjadi perubahan secara 

keseluruhan pada variabel bebas, maka akan berdampak pada variabel 

terikatnya. 
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2. Dilihat pada hasil uji T maka dapat diketahui bahwa: 

a. Variabel suku bunga acuan mempunyai pengaruh terhadap simpanan 

mudharabah, sehingga semakin tinggi suku bunga acuan maka simpanan 

mudharabah di Bank Syariah Mandiri KC. Jemur Handayani, Surabaya 

semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena motivasi para nasabah 

bukanlah bunga melainkan rasa aman dan kepercayaan untuk menyimpan 

dana pada bank tersebut.  

b. Bagi hasil mempunyai pengaruh terhadap simpanan mudharabah. 

Dengan semakin tinggi simpanan mudharabah maka bagi hasil di Bank 

Syariah Mandiri KC. Jemur Handayani, Surabaya semakin menurun. Hal 

ini disebabkan karena nasabah yang menabung di bank tersebut, kurang 

memperhatikan tingkat bagi hasil. Dan nasabah menganggap bahwa 

Bank Syariah Mandiri telah memiliki nama baik dimata masyarakat.  

c. Inflasi mempunyai pengaruh terhadap simpanan mudharabah. Karena 

dengan inflasi yang tinggi maka akan mengurangi minat masyarakat 

untuk menyimpan dana yang menyebabkan simpanan mudharabah di 

Bank Syariah Mandiri KC. Jemur Handayani, Surabaya menurun.  

d. Ukuran bank mempunyai pengaruh terhadap simpanan mudharabah. 

Sehingga Semakin besar ukuran bank, maka masyarakat akan cenderung 

menyimpan uangnya di bank tersebut karena masyarakat berpikir akan 

merasa aman menyimpan dananya disana. 

e. Biaya promosi mempunyai pengaruh terhadap simpanan mudharabah. 

Dengan semakin besar biaya promosi yang dikeluarkan oleh bank maka 

akan semakin besar simpanan mudharabah di Bank Syariah Mandiri KC. 

Jemur Handayani, Surabaya. Hal ini dikarenakan bahwa dengan adanya 

promosi membantu pihak bank dalam memperoleh nasabah. Dapat 

dikatakan bahwa adanya peningkatan nasabah yang disebabkan oleh 

promosi, berbanding lurus dengan penambahan simpanan mudharabah.  
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5.2 Rekomendasi 

Setelah melihat pembahasan diatas, maka dapat diberikan rekomendasi 

atau saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan untuk pihak bank dapat terus melakukan investasi sehingga dapat 

meningkatkan aset perusahaan. Dengan semakin besarnya aset perusahaan, 

maka semakin besar pula ukuran bank tersebut dimata nasabah. Dengan 

demikian, besarnya ukuran bank maka dapat meningkatkan kepercayaan atau 

nama baik di benak masyarakat sehingga dapat menarik lebih banyak 

nasabah.  

2. Promosi yang dilakukan bank pada tahun-tahun sebelumnya mendatangkan 

dampak yang positif terhadap pertumbuhan nasabah. Maka dari itu, pihak 

bank harus terus melakukan promosi karena berdasarkan hasil penelitian 

semakin tinggi promosi yang dilakukan maka semakin besar pula nasabah 

yang didapatkan. 

3. Diharapkan pemerintah dapat mengatasi masalah inflasi karena apabila inflasi 

tinggi maka akan berdampak buruk pada perbankan. Baik itu bank 

konvensional maupun bank syariah. Pemerintah dapat mengatasi masalah 

inflasi diantaranya dengan kebijakan-kebijakan moneter dan fiskal.  
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